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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya konflik antara rusia dan ukraina yang di mana perselisihan
ini mempunyai dampak global yang signifikan yaitu terhadap krisis energi dan inflasi. Semenjak terjadnya
tragedi perang ini terjadi lonjakan harga minyak, yang di mana negara yang paling banyak mengekspor
minyak dunia adalah Rusia, di benua ini eropa sangat bergantung pada rusia untuk pasokan bahan bakar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai profitabilitas, likuiditas serta
komparasi kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor minyak dan gas bumi pada PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
menggunakan metode Wilcoxon Signed Rank. Model analisis yang digunakan yaitu model analisis
Komparasi yang bersifat membandingkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas
dengan variabel return on asset, return on equity, dan net profit margin, dan current ratio, cash ratio,
quick ratio menggunakan uji wilcoxon signed rank tidak terdapat perbedaan signifikan pada PT.
Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Pteronas Malaysia.

Kata Kunci: Profitabilitas; Likuiditas; Komparasi Kinerja Keuangan
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Abstract

This research was motivated by the conflict between Russia and Ukraine, where this dispute had a
significant global impact, namely the energy crisis and inflation. Since the tragedy of this war there has
been a spike in oil prices, where the country that exports the most oil in the world is Russia, on this
continent Europe is very dependent on Russia for fuel supplies. This research aims to determine and
analyze profitability, liquidity and comparative financial performance in oil and gas sub-sector companies
at PT. Pertamina (Persero) Indonesia and PT. Petronas Malaysia. This research is quantitative research,
determined using the Wilcoxon Signed Rank method. The analysis model used is a comparative analysis
model which is comparative in nature. The results of the research show that the profitability variable
using the return on asset, return on equity, and net profit margin calculation tools using the Wilcoxon
signed rank test does not have a significant difference at PT. Pertamina (Persero) Indonesia and PT.
Pteronas Malaysia.

Keywords: Profitability; Liquidity; Financial Performance Comparison

PENDAHULUAN

Industri minyak dan gas bumi Indonesia merupakan andalan ekonomi pemerintah
karena memenuhi kebutuhan energi negara dan menghasilkan devisa, kenaikan harga
minyak mentah di seluruh dunia akan berdampak besar pada industri minyak yang sebagian
besar bergantung pada impor ini dan populasi indonesia yang besar sehingga pemerintah
harus mengimpor minyak untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Merlina et a/, 2020).
Kedua sumber daya alam tersebut dimanfaatkan sebagai bahan bakar industri, transportasi,
dan keperluan rumah tangga.

Konflik antara Rusia dan Ukraina dimulai pada tanggal 24 Februari 2022. Rusia terlibat
dalam lebih dari 203 serangan terhadap Ukraina yang menggunakan pesawat tempur dan
helikopter, perselisihan ini disebabkan oleh kekhawatiran Rusia mengenai keanggotaan
Ukraina di Uni Eropa (UE) dan Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO). Berdasarkan hal
tersebut, Presiden Rusia segera menargetkan Ukraina untuk bersiap menghadapi potensi
masalah (Iswara, 2022).

Invasi militer yang dilakukan Rusia tidak hanya memakan korban jiwa, namun juga
berdampak signifikan terhadap perekonomian global. Karena Rusia dan Ukraina menjadi
produsen dan eksportir utama komoditas global seperti minyak dan gas alam,
pertambangan dan makanan. Perselisihan ini mempunyai dampak global yang signifikan
terhadap krisis energi dan inflasi. Penyebab invasi yang dilakukan Rusia masih terus

diperbincangkan sejak lama, namun invasi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina terutama




didasarkan pada pelanggaran kedaulatan Ukraina dan mengakibatkan banyak kerusakan

dan korban jiwa di Ukraina (Pamungkas, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian ini diterapkan secara kuantitatif dalam penelitian ini adalah
metode analisis komparasi. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai apakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan antara PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas
Malaysia menggunakan uji wilcoxon signed rank test.
Ho = Tidak ada perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan.

H1 = Ada perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perhitungan Return On Asset (Roa), Return On Equity (Roe), Net Profit Margin (Npm),
Current Ratio (Cr), Cash Ratio (Cr), Quick Ratio (Qr) Pt. Pertamina (Persero) Indonesia Dan

Pt. Petronas Tahun 2020-2022
Nama Tahun ROA ROE NPM CR CR QR

Perusahaan

PT. 2020 29,68% 42,20%  7795% 21584% 96,33% 170%
Pertamina

(Persero)

Indonesia
2021  26,42% 3591%  1947% 180,72% 70,84% 133%

2022 29,67% 17,79% 448%  177,96%  91,75% 133%

PT. 2020 418% 342% 849% 340% 219% 104%
Petronas
Malaysia

2021 830% 397% 282% 301% 230% 302%

2022 158% 220% 302% 326% 196% 297%

Standar 30% 40% 20% 200% 1% 150%
Peniliaian

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pertamina dan PT. Petronas, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pembahasan return on asset (ROA), return on equity (ROE), net profit margin

(NPM), current ratio (CR), cash ratio (CR), quick ratio (QR) sebagai berikut:

1. Hasil uji rasio profitabilitas yang terdiri dari return on asset(ROA), return on equit(ROE),
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net profit margin (NPM) pada PT. Petronas Malaysia lebih baik jika dibandingkan dengan
PT. Pertamina (Persero) Indonesia. Hal ini terjadi karena tingkat rata-rata return on asset
(ROA) PT. Petronas Malaysia lebih tinggi dan memenuhi standar penilaian rasio return on
assetyaitu 30%, return on equity 40%, net profit margin 20%. Hal tersebut menandakan
bahwa PT. Petronas Malaysia menghasilkan tingkat laba perusahaan lebih tinggi dari PT.
Pertamina (Persero) Indonesia, semakin tinggi nilai rasio prfoitabilitas maka semakin baik
kondisi suatu perusahaan dikarenakan nilai yang tinggi menandakan tingkat laba dan
efesiensi yang didapatkan oleh perusahaan pun akan tinggi pula.

. return on equity (ROE) merupakan hasil laba bersih yang didapatkan dibandingkan
dengan total ekuitas/modal sendiri yang digunakan suatu perusahaan. Semakin tinggi
angka return on equity (ROE), maka semakin tinggi dan efisiensi suatu perusahaan
menggunakan ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan. Hasil return on
equity (ROE) pada PT. Petronas Malaysia lebih baik dibandingkan PT. Pertamina (Persero)
Indonesia yang di mana hasil tersebut dilihat dari hasil rasio PT. Petronas Malaysia yang
telah mencapai standar penilaian yaitu 40%, walaupun mengalami penurunan setiap
tahunnya tapi hasil return on equity (ROE) PT. Petronas Malaysia lebih baik dibandingkan
PT. Pertamina (Persero) Indonesia.

. Hasil net profit margin (NPM) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia berhasil mencapai
nilai net proift margin tahun 2020 sebesar 77,95% namun terjadi penurunan ditahun
berikutnya yaitu sebesar 19,47% dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan lagi sebesar
448%, sedangkan pada PT. Petronas Malaysia hasil net proift margin pada tahun 2020
sebesar 849% dan pada tahun 2021 mengalami penurunan hasil net proift margin dan
memiliki hasil sebesar 282% hasil ini lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya, lalu
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022 sebesar 302%. Disimpulkan bahwa PT.
Petronas Malaysia lebih baik dibandingkan PT. Pertamina (Persero) Indonesia dilihat dari
standar penilaian net profit margin (NPM) vyaitu 20% dikarenakan mengalami
peningkatan penjualan dan laba bersih pada perusahaan setiap tahunnya.

. Hasil uji rasio likuiditas nilai yang terdiri dari current ratio (CR), cash ratio (CR), quick ratio
(QR) pada PT. Petronas Malaysia lebih baik dibandingkan dengan PT. Pertamina (Persero)
Indonesia. Hal ini terjadi karena tingkat rata-rata current ratio (CR) mengalami
peningkatan yag stabil diketahui hasil current ratio (CR) sebesar 340% tahun 2020, lalu
mengalami penurunan yaitu sebesar 301% dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan
sebesar 326%, hal ini dianggap baik dan cenderung mengalami peningkatan yang stabil

tiap tahunnya dan telah mencapai standar penilaian current ratio (CR) yaitu 200%.



Semakin tinggi nilai rasio likuiditas, maka semakin baik bagi investor. Hal ini dikarenakan
jika rasio likuiditas suatu perusahaan tinggi, maka akan menarik para investor karena
harga saham perusahaan tersebut yang cenderung akan meningkat.

. Hasil rasio likuiditas pada cash ratio (CR) merupakan alat ukur untuk mengukur likuiditas
dengan membandingkan antara jumlah kas dengan utang lancar, semakin tinggi angka
rasio ini maka akan semakin baik pula kemampuan kas dan setara kas perusahaan dalam
menjamin atau menutupi liabilitas jangka pendeknya. Hasil cash ratio (CR) pada PT.
Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia dinilai baik dan sudah
memenuhi standar penilaian yaitu 1%, pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia cenderung
mengalami penurunan namun tetap stabil dan mencapai standar penilaian 1% pada PT.
Petronas Malaysia cenderung mengalami penurunan namun tetap stabil dan diatas rata-
rata penilaian yaitu 1%. Tinggi rendahnya nilai dari vairabel current ratio (CR), cash ratio
(CR), quick ratio (QR) sangat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang
disebabkan karena peningkatan jumlah liabilitas jangka pendek perusahaan. Namun
walaupun kinerja keuangan kedua perusahaan berbeda, tetapi mereka memiliki
kemampuan yang baik dalam mendanai liabilitas jangka pendeknya saat jatuh tempo
dikarenakan nilai rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio (CR), cash ratio (CR), quick
ratio (QR) lebih dari 1%.

. Hasil quick ratio (QR) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia mengalami penurunan
rata-rata quick ratio (QR) pada tahun 2020 sebesar 170% lalu mengalami penurunan pada
tahun 2021 dan 2022 yaitu mencapai 133%, sedangkan pada PT. Petronas Malaysia pada
tahun 2020 memiliki nilai quick ratio (QR) sebesar 104% lalu pada tahun 2021 mengalami
peningkatan yaitu 302% dan mengalami penurunan nilai guick ratio (QR) pada tahun
2022 sebesar 297% namun tetap mencapai standar penilaian yaitu 150% dianggap baik
dan juga stabil. Semakin tinggi angka dari hasil quick ratio (QR) ini maka semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menutupi liabilitas lancarnya tanpa harus menjual
persediannya dan rasio likuiditas yang bersangkutan. Namun jika nilai rasio ini terlalu
tinggi juga akan berdampak tidak baik, karena bisa menunjukkan simpanan uang tunai
yang besar tidak dipergunakan atau dimanfaatkan secara baik oleh perusahaan. Selain
itu, rasio cepat yang terlalu tinggi bisa menunjukkan kalau perusahaan memiliki piutang

yang sangat tinggi dan mengalami kesulitan dalam menagih piutang tersebut.
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Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Ptronas Malaysia 2020-2022

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
ROA 269 6 2007 81 6 074
ROE 279 6 157 831 6 110
NPM 332 6 037 658 6 .002
CURRET 317 6 .060 755 6 022
CASH 314 6 .065 .768 6 .030
QUICK 256 6 200 815 6 079

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil output SPSS pada Tabel menunjukkan variabel return on asset (ROA), return on
equity (ROE), current ratio (CR) dan cash ratio (CR), quick ratio (QR) memiliki hasil nilai
sign>0,05 berdistribusi normal. Sedangkan nilai dari variabel yang memiliki hasil nilai
sign<0,05 berarti berdistribusi tidak normal dan hasil tersebut tidak memenuhi asumsi
normalitas maka untuk analisis selanjutnya menggunakan analisis uji non-parametrik yaitu
Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Uji Wilcoxon Signed Rank test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test bertujuan untuk menguji hasil data yang telah diolah
sebelumnya menggunakan uji normalitas dan hasil menujukkan bahwa return on equity
(ROE), current ratio (CR) dan cash ratio (CR) berdistribusi normal, sedangkan return on asset
(ROA), net profit margin (NPM), dan quick ratio (QR), berdistribusi tidak normal, maka uji
beda rata-rata yang dilakukan yaitu menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil data
perhitungan Uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memiliki nilai <0,05 maka data terdapat
perbedaan signifikan dan apabila data >0,05 maka data tidak terdapat perbedaan signifikan.



Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test return on asset (ROA) PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia 2020-2022
Test Statistics

Asymp. Sig.
(2-tailed)
Z -1.604
Roa pertamina -
Roa petronas 109

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test pada variabel return on asset (ROA) PT.
Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia memiliki nilai sign. 0,109 sesuai
dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign. 0,109 lebih besar dibandingkan dengan
tingkat signifikan yaitu 0,05 maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel return on asset (ROA) pada
PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.

Hasil Wicoxon Signed Rank Test return on equity (ROE) PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022

Test Statistics

Asymp. Sig. (2-tailed)
Z -1.069

roe pertamina — roe patronas .285

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)
Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test pada variabel return on equity (ROE) pada
PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia memiliki nilai sign. 0,285 sesuai
dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign. 0,285 lebih besar dibandingkan dengan
tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Ho1 diterima dan Hal ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada variabel return on equity (ROE) pada PT.
Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.
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Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test net profit margin (NPM) PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022
Test Statistics

Asymp. Sig.(2-tailed)
z -1.604

npm pertamina- npm 109

petronas

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test pada variabel net profit margin (NPM)
memiliki nilai sign. 0,109 sesuai dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign. 0,109 lebih
besar dibandingkan dengan tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Ho1 diterima dan
Ha1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara net profit margin (NPM) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas
Malaysia tahun 2020-2022

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test current ratio (CR), PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022
Test Statistics

Asymp. Sig. (2-tailed)
Z -1.604

current pertamina- 109

current petronas

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test pada variabel current ratio (CR) memiliki
nilai sign. 0,109 sesuai dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign 0,109 lebih besar
dibandingkan dengan tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Ho?2 diterima dan Ha2
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
current ratio (CR) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun
2020-2022.



Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test cash ratio (CR) PT. Pertamina (Persero) Indonesia
dan PT. Petronas Malaysia tahunn 2020-2022

Test Statistics

Asymp. Sig. (2-tailed)

VA -1.604
cash  pertamina-  cash 105
petronas

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Testpada variabel cash ratio (CR) memiliki nilai
sign. 0,105 sesuai dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign. 0,105 lebih besar
dibandingkan dengan tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Ho2 diterima dan Ha2
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
cash ratio (CR) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun
2020-2022.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test quick ratio (QR) PT. Pertamina (Persero) dan PT.

Petronas tahun 2020-2022
Test Statistics

Asymp. Sig. (2-tailed)
z -1.604
quick  pertamina- 285

quick petronas

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, (2024)

Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test pada variabel guick ratio (QR) memiliki
nilai sign. 0,285 sesuai dengan kriteria pengujian data di mana nilai sign. 0,285 lebih besar
dibandingkan dengan tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Ho2 diterima dan Ha2
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
quick ratio (QR) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun
2020-2022.

Pembahasan Hasil
Hasil uji perbedaan Return On asset (ROA) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT.
Petronas Malaysia

Hasil uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed) ROA

0,109 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

kinerja keuangan yang diukur dengan variabel return on equity pada PT. Pertamina
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(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata variabel
return on asset (ROA) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia
tahun 2020-2022. Hasil penelitian rasio profitabilitas dengan variabel return on asset (ROA)
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan PT.
Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.

Hasil uji menggunakan rasio profitabilitas ada peningkatan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan bersih pada tahun 2020-2022. Hal ini dapat dilihat dari
perubahan nilai rata-rata return on assetPT. Pertamina (Persero) Indonesia, dapat diketahui
bahwa pada tahun 2020 rata-rata return on assetPT. Pertamina (Persero) Indonesia sebesar
29,68% lalu terjadi penurunan hingga hasil return on asset pada tahun 2021 mencapai
26,42% dan mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yang di mana hasil
return on asset PT. Pertamina (Persero) Indonesia pada tahun 2022 seebsar 29,67%,
sedangkan pada rata-rata return on asset PT. Petronas Malaysia dari 418% tahun 2020,
meningkat pada tahun 2021 sebesar 830% dan terjadi penurunan 158% pada tahun 2022.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya penurunan yang disebabkan oleh bertambahnya
keuntungan bersih dan penurunan total asset pada PT. Petronas Malaysia.

Widiastuti et a/,(2022), menemukan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan yang
signifikan pada rasio profitabilitas, variabel dalam rasio profitabilitas ini tidak mempengaruhi
kinerja keuangan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Malikah, 2021), yang
di mana hasil penelitian rasio profitabilitasnya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fensca F,
et al, 2021), yang menemukan bahwa hasil penelitiannya tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan pada pendekatan net profit margin. Sependapat dengan hal tersebut,
peningkatan return on assetjuga dipengaruhi dengan kenaikan harga minyak dan gas bumi
dan juga adanya peningkatan permintaan energi pada tahun 2020-2022, perusahaan akan
melakukan langkah-langkah dalam meningkatkan efesiensinya dalam menghasilkan
keuntungan dalam menghadapi berbagai kondisi yang ada untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan sehingga tidak memberikan pengaruh signifikan.

Hasil uji perbedaan return on equity (ROE) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT.
Petronas Malaysia

Hasil uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed)
return on equity (ROE) 0,285 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada kinerja keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE) pada PT.



Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.

Hasil uji menggunakan rasio profitabilitas ada peningkatan dan penurunan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih pada tahun 2020-2022.
Hal ini dapat dilihat dari perubahan nilai return on equity pada tahun 2020 sebesar 42,20%
dan pada tahun 2021 mengalami penurnan nilai return on equity yaitu sebesar 35,91% yang
disebabkan oleh meningkatnya total ekuitas, lalu pada tahun 2022 PT. Pertamina (Persero)
Indonesia mengalami penurunan yang mengakibatkan nilai return on equity tahun 2022
lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 17,79%, sedangkan pada PT.
Petronas Malaysia tahun 2020 memiliki hasil return on equity 342% lalu pada tahun 2021
sebesar 397% dan terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 220%
hal ini menunjukkan adanya penurunan jumlah laba dari total ekuitas pada PT. Petronas
Malaysia 3 tahun terakhir.

Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti
(2022), menemukan bahwa hasil pengujian yang dilakukannya tidak berpengaruh signifikan
karena rata-rata kemampuan perusahaan dan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kinerja keuangan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Malikah, 2021), yang di mana hasil penelitian rasio profitabilitasnya tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Menurut (Fensca F, et a/, 2021), hasil penelitian tidak
menunjukkan perbedaan signifikan pada pendekatan ROA, ROE, dan NPM. Sependapat
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya yang di mana PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia pada rasio profitabilitas dengan variabel return on
equity menghasilkan nilai sign. 0,285 yang bernilai lebih besar dari tingkat signifikan yang
telah ditetukan sebelumnya yaitu 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan
yang sigifikan antara kedua kinerja keuangan perusahaan.

Hasil uji perbedaan net profit margin (NPM) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT.
Petronas Malaysia

Hasil Uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed) NPM
0,109 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
kinerja keuangan yang diukur dengan variabel net profit margin pada PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.

Hasil uji menggunakan rasio profitabilitas ini dapat dilihat dari perubahan nilai net
proift margin, pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia berhasil mencapai nilai net proift
margin tahun 2020 sebesar 77,95% namun terjadi penurunan ditahun berikutnya yaitu

menjadi 19,47% dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan lagi sebesar 448%, sedangkan
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pada PT. Petronas Malaysia hasil net proift margin pada tahun 2020 sebesar 849% dan pada
tahun 2021 mengalami penurunan hasil net proift margin dan memiliki hasil sebesar 282%
hasil ini lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya, lalu mengalami peningkatan kembali
pada tahun 2022 sebesar 302%.

Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni,
et,al (2020), mengemukakan bahwa hasil pengujian yang dilakukannya tidak berpengaruh
signifikan karena adanya ketidakstabilan angka dalam pendekatan ROA dan ROE. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2021), yang di mana hasil penelitian
rasio profitabilitasnya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dan beda rata-
rata masing-masing ndustri mengalami penurunan laba perusahaan. Menurut (Fensca F, et
al, 2021), hasil penelitian tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada pendekatan ROA,
ROE, dan NPM. Sependapat dengan penelitian sebelumnya yang di mana peningkatan net
profit margin juga dipengaruhi dengan perubahan harga minyak dan gas bumi setiap
tahunnya dan peningkatan keuntungan disebabkan oleh penjualan minyak yang
melambung tinggi dengan biaya operasional yang rendah yang di mana hal itu yang
menyebabkan perusahaan mengalami peningkatan keuntungan tiap tahunnnya dan hasil
penelitian ini menunjukkan bhawa tidak terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata net
profit margin.

Hasil uji perbedaan current ratio (CR) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas
Malaysia

Hasil uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed) CR
0,109 > 0,05, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
kinerja keuangan yang diukur dengan variabel current ratio pada PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022..

Hasil uji menggunakan rasio likuiditas ada penurunan kemampuan perusahaan pada
tahun 2020-2022 hal ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata current ratio pada PT.
Pertamina (Persero) Indonesia pada tahun 2020 mencapai 215,84% dan terjadi penurunan
ditahun 2021 dan memiliki hasil nilai current ratio 180,72% dan terus mengalami penurunan
hingga tahun 2022 yang di mana memiliki hasil current ratio sebesar 177,96%, sedangkan
pada perhitungan current ratio PT. Petronas Malaysia tahun 2020 mencapai 340% lalu
terjadi penurunan pada tahun 2021 yang di mana penurunan hasil current ratio pada PT.
Petronas Malaysia ini tidak terlalu besar dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 301%

dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan hutang lancar dengan hasil perhitungan current



ratio sebesar 326%. Hal ini menunjukkan adanya penurunan yang disebabkan oleh
bertambahnya jumlah kewajiban jangka pendek dari total kas dan setara kas.

Penelitian ini sama halnya dengan hasil penelitian Malikah.,(2021) yang menyatakan
bahwa hasil rasio likuiditas tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada pendekatan
current ratio, cash ratio, dan quick ratio. Pernyataan ini sama juga dengan hasil penelitian
(Fensca F, et al, 2021), hasil penelitian tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada
pendekatan ROA, ROE, dan NPM. Sejalan dengan hasil penelitian (Ulfah, et a/, 2020), yang
menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau hasil likuiditas dalam
konidisi yang kurang baik, sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam variabel current ratio. Penurunan
current ratio dipengaruhi kondisi ketidakpastian ekonomi global di mana ketika terjadinya
pergantian tahun 2020 yang di mana pandemi covid menyerang dan disitulah penurunan
pendapatan terjadi disektor minyak dan gas bumi sehingga keuangan perusahaan dan
ketersediaan modal perusahaan dalam menghadapi kondisi yang terhambat ini juga
mempengaruhi penurunan kas perusahaan di mana biaya operasional perusahaan
meningkat dan menggunakan hutang untuk membiayai operasional perusahaan.

Hasil uji perbedaan cash ratio (CR) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas
Malaysia

Hasil uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed) CR
0,105 > 0,05, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
kinerja keuangan yang diukur dengan variabel cash ratio pada PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.

Hasil uji menggunakan rasio likuiditas ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata
cash ratio, dapat diketahui pada tahun 2020 rata-rata cash ratio PT. Pertamina (Persero)
Indonesia sebesar 96,33% lalu terjadi penurunan menjadi 70,84% pada tahun 2021 dan
91,75% pada tahun 2022, sedangkan hasil cash ratio pada PT. Petronas Malaysia tahun 2020
sebesar 219% dan pada tahun 2021 sebesar 230% yang di mana nilai ini mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya dan pada tahun 2022 terjadi penurunan
kembali yang membuat hasil nilai cash ratio PT. Petronas Malaysia mencapai 196%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedua perusahaan tersebut adanya penurunan yang disebabkan
oleh bertambahnya jumlah kewajiban jangka pendek dari total kas dan setara kas.

Hasil penelitian Maria J. et a/, (2021), menemukan bahwa hasil rasio likuiditas tidak
menunjukkan perbedaan signifikan pada pendekatan current ratio, cash ratiodan quick

ratio. Pernyataan ini sama juga dengan hasil penelitian (Sazly, et a/, 2021), yang menemukan
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bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam rasio likuiditas pada kinerja
keuangan perusahaan antara PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT Petronas Malaysia.
Sama dengan hasil penelitian (Nguyen., 2022), yang menunjukkan hasil tidak terdapat
peberdaan yang signifikan atau hasil likuiditas dalam konidisi yang kurang baik, sependapat
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam variabel current ratio. Penurunan cash ratio dipengaruhi kondisi
ketidakpastian ekonomi global di mana ketika terjadinya pergantian tahun 2020 yang di
mana pandemi covid menyerang dan disitulah penurunan pendapatan terjadi disektor
minyak dan gas bumi sehingga keuangan perusahaan dan ketersediaan modal perusahaan
dalam menghadapi kondisi yang terhambat ini juga mempengaruhi penurunan kas
perusahaan di mana biaya operasional perusahaan meningkat dan menggunakan hutang
untuk membiayai operasional perusahaan.

Hasil uji perbedaan quick ratio (QR) PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas
Malaysia

Hasil uji analisis Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp. Sign (2-tailed) QR
0,285 > 0,05, dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja
keuangan yang diukur dengan variabel guick ratio PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil variabel quick
ratio (QR) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-
2022.

Hasil uji menggunakan rasio likuiditas ini diketahui bahwa adanya penurunan nilai
kinerja keuangan tahun pada variabel quick ratio pada tahun 2020 hasil quick ratio PT.
Pertamina (Persero) Indonesia yaitu 170% dan hasil quick ratio pada tahun 2021 sebesar
133% yang di mana hasil ini menunjukkan adanya penurunan nilai kinerja keuangan pada
variabel quick ratioPT. Pertamina (Persero) Indonesia, lalu pada tahun 2022 hasil guick ratio
belum mengalami peningkatan dan masih memiliki hasil tidak jauh dari tahun sebelumnya
yaitu 133%, sedangkan pada PT. Petronas Malaysia tahun 2020 hasil qguick ratio sebesar
104%, dan pada tahun 2021 memiliki hasil quick ratio mencapai 302% lalu mengalami
penurunan kembali pada tahun 2022 sebesar 297%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya jumlah asset dan pendapatan dari jumlah
hutang jangka pendek kedua perusahaan.

Penelitian ini sama halnya dengan hasil penelitian Fensca F. et al,(2021), yang
menemukan bahwa hasil rasio likuiditas tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada

pendekatan current ratio, cash ratiodan quick ratio. Pernyataan ini sama juga dengan hasil



penelitian (Maria J, etal, 2021), yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam rasio likuiditas. Sejalan dengan hasil penelitian (Ulfah, et a/, 2020), yang
menunjukkan hasil tidak terdapat peberdaan yang signifikan atau hasil likuiditas dalam
konidisi yang kurang baik, sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam variabel current ratio. sependapat
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pada rata-rata quick ratio pada perusahaan PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan

PT. Petronas Malaysia.

SIMPULAN

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan mengenai kinerja keuangan PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022 dilihat dari rasio
profitabilitas menggunakan variabel return on asset (ROA) pada PT. Pertamina (Persero)
Indonesia dan PT. Petronas Malaysia mengalami penurnan namun pada PT. Petronas
Malaysia telah mencapai standar penilaian yaitu lebih dari 30%, hasil return on equity
(ROE) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia mengalami
penurunan namun pada PT. Petronas Malaysia tetap mencapai standar penilaian rasio
yaitu 40%, dan hasil net profit margin (NPM) pada PT. Pertamina (Persero) Indonesia
mengalami peningkatan walaupun pada tahun 2021 belum mencapai standar penilaian
yaitu 20% dan pada PT. Petronas Malaysia dianggap memiliki nilai kinerja keuangan yang
baik karena memiliki hasil perhitungan yang melebihi standar penilaian yaitu 20% dan
stabil namun kinerja keuangan PT. Petronas Malaysia tetap mengalami penurunan.

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan mengenai kinerja keuangan PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022 dilihat dari rasio likuiditas
dapat disimpulkan bahwa PT. Petronas Malaysia memiliki posisi baik dalam hasil kinerja
keuangan dan lebih unggul variabel current ratio (CR), cash ratio (CR), quick ratio (QR)
dikarenakan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan mencapai nilai standar
industri sehingga dianggap memiliki nilai kinerja keuangan yang baik dan akan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Walaupun kinerja keuangan PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dianggap kurang baik dan belum memenuhi standar penilaian
namun tetap mengalami peningkatan setiap tahunnya.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan aspek profitabilitas variabel
Return On Asset (ROA), return on equity (ROE) net profit margin (NPM) pada kinerja

keuangan PT. Pertamina (Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022.
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Hasil ini memperlihatkan variabel Return On Asset (ROA) PT. Petronas Malaysia lebih
unggul dan memiliki peningkatan pada nilai Return On Asset (ROA) dari 2020-2022
walaupun masih belum memenuhi nilai standar industri tetapi memiliki peningkatan yang
baik tiap tahunnya.

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan aspek profitabilitas variabel
current ratio (CR), cash ratio (CR), quick ratio (QR) pada kinerja keuangan PT. Pertamina
(Persero) Indonesia dan PT. Petronas Malaysia tahun 2020-2022. Hasil memperlihatkan
bahwa PT. Petronas Malaysia memiliki nilai yang cenderung meningkat dibandingkan PT.
Pertamina (Persero) Indonesia walaupun hasil PT. Petronas Malaysia belum mencapai
nilai standar industri tetapi mereka dianggap lebih baik karena adanya peningkatan

kinerja keuangan dibandingkan PT. Pertamina (Persero) Indonesia.
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